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Edisi #81

Jika Umur Dipanjangkan 
dalam Ketaatan

Tafsir Surah Yasin

Ayat 66 – 68 

سَخْنَاهُْ عَلَ  ونَ )66( وَلَوْ نَشَاءُ لََ �نَّ يُبْصُِ
َ
اطَ فَأ َ مْ فَاسْتَبَقُوا الصِّ ِ عْيُ�نِ

َ
وَلَوْ نَشَاءُ لَطَمَسْنَا عَلَ أ

فَلَ يَعْقِلُونَ )86
َ
لْقِ أ ي الْنَ ِ

سْهُ �ن رْهُ نُنَكِّ جِعُونَ )76( وَمَنْ نُعَمِّ ْ ا وَلَ �يَ ا اسْتَطَاعُوا مُضِيًّ َ َ مْ �ن ِ مَكَنَ�تِ
“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, maka betapakah mereka dapat melihat(nya). Dan 
jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat mereka berada; maka 
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. Dan barangsiapa 
yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). 
Maka apakah mereka tidak memikirkan?” (QS. Yasin: 66-68)

Faedah Ayat

1. Pengertian pertama dari ayat 66, seandainya Allah mau, Allah akan berikan 
hukuman di dunia dengan segera, mereka akan dibutakan mata sehingga tidak 
bisa menempuh jalan menuju surga.

1. Pengertian kedua dari ayat 66, seandainya Allah mau, Allah akan membuat 
mereka sesat dari petunjuk dan membuat mereka buta dari kebenaran. Mereka 
bisa melihat kebenaran, namun sudah dibutakan dari petunjuk tersebut.

2. Kalau ia pun tidak bisa berjalan, tentu tidak bisa maju dan mundur, tidak bisa ia 
selamat dari siksa Allah.

Yang Penting Kita Siap  
untuk Ditanya dan Berikan 

Jawaban

Tanda waktu itu begitu berharga 
bagi seorang muslim karena kelak ia 
akan ditanya, di mana waktu tersebut 
dihabiskan,

لَ 
َ
يُسْأ الْقِيَامَةِ حَ�تَّ  يَوْمَ  عَبْدٍ  قَدَمَا  ولُ  نُ لَ �تَ

مَا فَعَلَ وَعَنْ  هِ فِ�ي فْنَاهُ وَعَنْ عِلِْ
َ
مَا أ رِهِ فِ�ي عَنْ عُْ

نْفَقَهُ وَعَنْ جِسْمِهِ 
َ
مَا أ كْتَسَبَهُ وَفِ�ي نَ ا �يْ

َ
مَالِِ مِنْ أ

بْلَهُ
َ
مَا أ فِ�ي

“Kedua kaki seorang hamba tidaklah 
beranjak pada hari kiamat hingga ia 
ditanya mengenai: (1) umurnya di manakah 
ia habiskan, (2) ilmunya di manakah 
ia amalkan, (3) hartanya bagaimana ia 
peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5) 
mengenai tubuhnya di manakah usangnya.” 
(HR. Tirmidzi, no. 2417, dari Abi Barzah 
Al-Aslami. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih)

Waktu Laksana Pedang

Imam Syafi’i pernah berkata bahwa ia 
pernah bersahabat dengan kaum sufi. Yang 
ia dapati dari mereka yang bermanfaat 
hanyalah dua kalimat (berarti perkataan 
sufi lainnya, itu batil, pen.) yaitu,

قَطَعَكَ،  وَإِلَّ  قَطَعْتَهُ  فَإِنْ  يْفِ  كَلسَّ الوَقْتُ 
لَقِّ وَإِلَّ شَغَلَتْكَ  تَشْغُلْهَا �بِ وَنَفْسُكَ إِنْ لَْ 

لبَاطِلِ �بِ
“Waktu laksana pedang. Jika engkau tidak 
menggunakannya, maka ia yang malah 
akan menebasmu. Dan dirimu jika tidak 
tersibukkan dalam kebaikan, pasti akan 
tersibukkan dalam hal yang sia-sia.” Lihat 
Madarij As-Salikin, Ibnul Qayyim, 3:129.

Semoga Allah beri taufik dan hidayah bagi 
kita untuk bisa memanfaatkan waktu 

dengan baik.
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3. Tidak ada yang bisa selamat ketika 
melewat shirath (pada hari kiamat) 
kecuali jika memiliki modal iman.

4. Allah memiliki masyiah, punya 
kehendak.

5. Ay a t  k e - 6 7 , m e n u n j u k k a n 
sempurnanya qudrah (kemampuan) 
Allah.

6. Allah mampu membuat seseorang 
hanya tetap di tempatnya, tidak bisa 
pergi dan tidak bisa kembali.

7. Ketika manusia itu dipanjangkan 
umurnya, maka ia dikembalikan 
lagi dalam keadaan lemah setelah 
sebelumnya dalam keadaan kuat.

Faedah ini sama maksudnya dengan ayat,

َّ جَعَلَ مِنْ  ُ ذِي خَلَقَكُْ مِنْ ضَعْفٍ �ث ُ الَّ اللَّ
ةٍ ضَعْفًا  َّ جَعَلَ مِنْ بَعْدِ قُوَّ ُ ةً �ث بَعْدِ ضَعْفٍ قُوَّ

ُ ُ الْقَدِ�ي لُقُ مَا يَشَاءُ وَهُوَ الْعَلِ�ي نْ َ وَشَيْبَةً �ي
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (QS. Ar-
Ruum: 54)

1. Kalau tahu bahwa kita akan kembali 
dalam keadaan tua yang lemah, 
berarti masa kuat di waktu muda 
gunakanlah dengan baik untuk 
beramal shalih.

8. Kalimat “afalaa ya’qiluun” adalah 
kalimat peringatan untuk mereka 
yang mendustakan.

9. Ayat ke-68 mendorong kita menjadi 
orang yang mau berpikir sehingga 
menjadi orang yang mau berpikir.

10. Akal yang dimaksudkan di sini 
bukanlah kecerdasan. Karena ada 
orang yang cerdas namun tidak mau 
berpikir.

Manusia Paling Baik,  
Panjang Umur dan Bagus 

Amalnya

Dari ‘Abdullah bin Busr, ada seorang 
Arab Badui bertanya pada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, siapakah 
manusia yang paling baik. Jawaban Rasul 
shallallahu ‘alaihi wa sallam,

لُُ رُهُ وَحَسُنَ عََ مَنْ طَالَ عُُ
“(Yang paling baik adalah) yang panjang 
umur dan baik pula amalnya.” (HR. 
Tirmidzi, no. 2329; Ahmad, 4:190. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
hadits ini hasan).

Jangan Malah Sudah Tua, 
Pikirannya Hanyalah Harta

Dalam hadits disebutkan,

نِ حُبِّ  نَتَ�يْ
ْ
يْخِ شَابٌّ عَلَ حُبِّ اث قَلْبُ الشَّ

الِ الْعَيْشِ وَالَْ
“Masih ada yang sudah berumur memiliki 
hati seperti anak muda yaitu mencintai 
dua hal: cinta berumur panjang (panjang 
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Muslim, no. 1046)

Dalam riwayat lain disebutkan,

رْصُ عَلَ  نَتَانِ الِْ
ْ
نُ آدَمَ وَتَشِبُّ مِنْهُ اث رَمُ ا�بْ ْ َ �ي

رْصُ عَلَ الْعُمُرِ الِ وَالِْ الَْ
“Ada yang sudah tua dari usia, namun masih 
bernafsu seperti anak muda yaitu dalam dua 
hal: tamak pada harta dan terus panjang 
angan-angan (ingin terus hidup lama).” 
(HR. Muslim, no. 1047)

Berdoa Biar Panjang Umur 
yang Penuh Berkah

Rajinlah berdo’a seperti ini,

مَا  فِ�ي لِي  رِكْ  وَ�بَ وَوَلَــدِي،   ، مَالِي  ْ كْ�ثِ أ هُمَّ  اللَّ
ي عَلَ طَاعَتِكَ، وَأحْسِنْ  ِ

ي وَأطِلْ حَيَا�ت أعْطَيْتَ�نِ
لِي وَاغْفِرْ لِي عََ

“ALLAHUMMA AK-TSIR MAALII 
WA WALADII, WA BAARIK LII 
FIIMAA A’THOITANII WA ATHIL 
HAYAATII ‘ALA THO’ATIK WA 
AHSIN ‘AMALII WAGH-FIR LII 
(Ya Allah perbanyaklah harta dan anakku 
serta berkahilah karunia yang Engkau beri. 
Panjangkanlah umurku dalam ketaatan 
pada-Mu dan baguskanlah amalku serta 
ampunilah dosa-dosaku).” (Diambil dari 
kumpulan doa dari Syaikh Sa’id bin Wahf 
Al-Qahthani rahimahullah dan bisa dilihat 
pula di buku 50 Doa Mengatasi Problem 
Hidup, terbitan Rumaysho)

Tetap Harus Banyak  
Mengingat Mati dan Umur 

Kita Terbatas

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

هُمْ  قَلُّ
َ
نَ وَأ بْعِ�يْ نَ إِلَ السَّ �يْ تِّ نَ السِّ تِـي مَا بَ�يْ مَّ

ُ
ارُ أ عَْ

َ
أ

وزُ ذَلِكَ ُ ب َ مَنْ �ي
“Umur umatku antara 60 hingga 70 dan 
sedikit dari mereka yang melebihi itu.” 
(HR. Tirmidzi, no. 3550; Ibnu Majah, no. 
4236. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa hadits ini hasan)

Ingatlah, mengingat kematian akan 
membuat seseorang memperbaiki 
hidupnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

حَدٌ 
َ
هُ مَا ذَكَرَهُ أ اتِ فَإِنَّ

َّ
ذ وا ذِكْرَ هَاذِمِ اللَّ ُ كْ�ثِ

َ
أ

�نِ ضَيْقِ مِنَ العَيْشِ إِلَّ وَسَعَهُ عَلَيْهِ وَلَ �نِ 
قَهُ عَلَيْهِ سَعَةٍ إِلَّ ضَيَّ

“Perbanyaklah banyak mengingat pemutus 
kelezatan (yaitu kematian) karena jika 
seseorang mengingatnya saat kehidupannya 
sempit, maka ia akan merasa lapang dan jika 
seseorang mengingatnya saat kehiupannya 
lapang, maka ia tidak akan tertipu dengan 
dunia (sehingga lalai akan akhirat).” (HR. 
Ibnu Hibban dan Al-Baihaqi, dinyatakan 
hasan oleh Syaikh Al-Albani).


